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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Maqāsid syarī’ah Terhadap Pilihan 

Untuk Bercerai Akibat Kegagalan Dalam Pemilu ( Studi Kasus Di Kecamatan 

Sedati )” merupakan penelitian yang dilatar belakangi oleh kasus yang terjadi pada 

sebuah pasangan suami istri yang memutuskan untuk bercerai dikarenakan 

permasalahan ekonomi akibat dampak kekalahan suami dalam konstestasi dalam 

ajang pemilihan legislatif di pemilu 2024. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah bagaimana kegagalan dalam pemilu menjadi penyebab terjadinya 

kasus perceraian yang terjadi di Kecamatan Sedati dan kegagalan dalam pemilu 

sebagai penyebab terjadinya kasus perceraian yang terjadi di Kecamatan Sedati 

dalam perspektif maqasid al-Syari'ah. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi kasus dengan 

data yang bersumber dari lapangan. Untuk memperoleh data, digunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai pilihan untuk bercerai akibat 

kegagalan dalam pemilu. Data yang telah dihimpun akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik dengan pola induktif. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kegagalan 

dalam pemilu dapat menjadi penyebab terjadinya perceraian. Selain itu, kasus 

perceraian akibat kegagalan dalam pemilu tahun 2024 di Kecamatan Sedati yang 

dialami oleh Samsul Hadi dan Siti Zulaicha adalah sebuah kasus yang sesuai 

dengan penerapan teori maqāshid syarī’ah baik teori maqāshid syarī’ah yang 

dikemukakan oleh Imam Ghazali maupun Imam Syaithibi. Hal ini dikarenakan jika 

ikatan pernikahan tetap dilanjutkan, akan merusak unsur-unsur yang terdapat dalam 

teori maqāshid al-syari'ah yang dikemukakan oleh Imam Ghazali yang meliputi 

penjagaan terhadap agama (hifẓ dīn), penjagaan terhadap jiwa (hifẓ nafs), 

penjagaan terhadap akal (hifẓ aql), penjagaan terhadap keturunan (hifẓ nasl) dan 

penjagaan terhadap harta (hifẓ māl) dan Imam Syaithibi yang mencakup unsur 

Dharūriyyāt (primer), Hajjiyat (sekunder) dan Tahsīniyyāt (pelengkap).  

Berdasarkan dari hasil penelitian, disarankan untuk pasangan suami-istri 

agar lebih memahami tentang makna pernikahan sebagai ikatan suci agar tidak 

mudah tergoyahkan oleh konflik internal maupun eksternal, termasuk tekanan 

politik. Hal ini juga berlaku untuk tokoh masyarakat yang memiliki peran dalam 

memberikan pemahaman bagaimana konsep dan tujuan pernikahan serta 

pemahaman terhadap penanganan konflik dalam rumah tangga yang disebabkan 

oleh berbagai macam faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal termasuk 

kegagalan dalam pemilu. 
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